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PRODUKTIVITAS KERJA GURU SMP SE-GUGUS 08 
DI KABUPATEN BANDUNG 
Dadang Suhardan 
Abstract 
This research wish to know and lay open performance leadership of 
headmaster in improving work productivity teacher in SMP area 08 
in Kabupaten Bandung. Headmaster performance which is accurate 
to be limited at role which must be conducted headmaster that is as 
leader, as administrator and as mediator. Research is important as 
an effort in improving teacher work productivity influenced by many 
factors, among others is performance leadership of as one who 
headmaster he in control of school activity. As for target of which 
wish to be reached is ( 1) how headmaster performance picture as 
leader, as administrator and as mediator in SMP area 08 in 
Kabupaten Bandung, ( 2) how work productivity teacher in SMP 
area 08 in Kabupaten Bandung, ( 3) how influence of headmaster 
head performance as leader, and administrator of mediator to work 
productivity teacher in SMP area 08 in kabupaten Bandung. Method 
which used in research is descriptive analysis with quantitative 
approach. Data collected to enquette closed (by using scale of 
Likeri) propagated to teachers of SMP area 08 in Kabupaten 
Bandung as taken sampel with area propottional random sampling. 
A.  Pendabuluan 
Guru sebagai personil pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam 
proses pendidikan di sekolah. Guru dalam melaksanakan serangkaian tugas dan 
wewenang serta tanggung jawabnya sebagai tenaga pendidik di sekolah, tidak 
teriepas dari peranan kepala sekolah sebagai pemegang tanggung jawab atas 
k&gjatan belajar mengajar yang berlangsung di sekolah. Apaiagi dalam era otonomi 
Clewasa ini, kepala sekolah merupakan the key person yang menentukan 
kelancaran dan keberhasilan segala kegiatan sekolah yang dipimpinnya. 
Kepala sekolah sebagai pucuk pimpinan tertinggi di organisasi sekolah 
memegang peranan penting di dalam memimpin, mengatur, mengarahkan dan 
membina segala aktivitas yang berhubungan dengan organisasi sekolah. Sudah 
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tentu bahwa kemajuan atau kemunduran suatu proses belajar mengajar adalah 
merupakan tanggung jawab kepala sekolah. 
Kepala sekolah dalam meiakukan tugasnya harus memainkan peran yang perlu 
dilakukan agar tercapai tujuan sekolah yang diharapkan. Peran kepala sekolah 
dalam penelitian ini dibatasi berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh K.Hoy 
(E. Lee at.al, 2001:303) yang mengemukakan tiga peran yang dimainkan kepala 
sekofah agar sekolah menjadi efektif, yaitu: 
1. Administrator: Allocating resources,  developing and enforcing policies and 
procedures, and supervising professional development. 
2. Mediator: Helping communication to internal and external constituencies and 
buffering the teachers from environmental disturbances. 
3. Leader: shaping school goals and guiding instructional processes 
Peran-peran tersebut perlu dijalankan sebagai upaya meningkatkan 
produktivitas kerja. guru. Kepala sekolah sangat menentukan dalam membawa 
sekolah yang dipimpinnya untuk mewujudkan proses pembelajaran yang bermutu. 
Tentunya hal tersebut dapat diwujudkan dengan baik apabila kepala sekolah 
memiliki kinerja yang baik sehingga dapat melaksanakan peran-peran yang harus 
dimainkannya. 
Secara umum, tujuan penelitian ini adalah ditemukannya gambaran Kinerja 
kepala sekolah sebagai pemimpin, sebagai administrator dan sebagai mediator 
dalam meningkatkan produktivitas kerja guru pada sekolah menengah pertama 
se-gugus 08 di Kabupaten Bandung serta mengetahui berapa besar pengaruh 
kinerja kepala sekoSah sebagai pemimpin, sebagai administrator dan sebagai 
mediator terhadap produktivitas kerja guru di SMP se-Kabupaten Bandung. 
B. Metode Penelitian 
Popuiasi dalam penelitian ini adalah para guru yang mengajar di SMP yang 
berada di wilayah gugus 08 Kabupaten Bandung yang terbagi dalam dua jenis 
sekolah yaitu SMP Negeri dan SMP Swasta. Popuiasi guru SMP Negeri berjumlah 
426 dan popuiasi guru SMP swasta berjumlah 285. Dari popuiasi yang diambil 
sampel sebanyak 81 guru SMP negeri dan 74 guru SMP swasta sehingga jumlah 
sampe:l sebanyak 155 guru. 
Teknik pengolahan data digunakan teknik statistik prosentase dan analisis 
korelasj. Untuk gambaran umum kriteria yang digunakan adalah Sangat Tinggi, 
Tinggi, Sedang, Rendah dan Sangat Rendah dengan ketentuan sebagai berikut: 
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■ 
:i± 
Sangat Tinggi 
X^ XIdeal   + 1,5 . SD 
Tinggi 
X ideal + 0,5. SDIdea, < X <  XIdeal + 1,5 . SD 
Sedang 
XIdeal   ' 0,5. SD ideal ^ X <  XIdeal  + 0,5 . SD 
Rendah 
^Yw™/ - 1,5. SD ideal ^ X < Xideal   - 0,5 . SD ideal 
Sangat Rendah 
X<   XIdeal   "1,5.   SD 
Tabel 1 
Teknik Statistik Prosentase dan Anatisis Korelasi 
Sedangkan analisis korelasi yang digunakan adalah korelasi ganda dengan 
tolok ukur sebagai berikut: 
Sangat rendah/Tidak ada korelasi Rendah 
Sedang :      Kuat 
Sangat Kuat 
C. Hasil Penelitian 
1.  Gambaran Umum Kinerja Kepala Sekolah dan Produktivitas Kerja 
Guru 
a.   Gambaran Umum Kinerja Kepaia Sekolah sebagai Pemimpin pada 
SMP se-gugus 08 di Kabupaten Bandung. 
Berdasarkan hasil konversi dengan menggunakan skor ideal, maka 
gambaran umum kinerja kepala SMP se-gugus 08 di Kabupaten 
Bandung sebagai pemimpin berdasarkan persepsi guru dapat diiihat 
pada tabel berikut: 
 
BentarKj 
Skor 
>60 Kategori 
Tinggi Sekali 
Frekuen 
si 
Prosentase 
6 3,87 % 
46-59 Tinggi 75 48,39 % 
33-45 Sedang 53 34,19% 
21 -32 Rendah 21 13,55% 
<20 Rendah Sekali 0 0% 
Tabel 2 
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INTERVAL KATE^dRI^ '    -4 i*^: 
Ideal 
Ideal 
Ideal 
Ideal 
0,00 -     
0,199 0,20 -     
0,399 0,40 -     
0,599 0,60 -     
0,799 0,80 -     
1,000 
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Gambaran Umum Kinerja Kepaia Sekolah sebagai Pemlmpin 
b.  Gambaran Umurn Kinerja Kepaia Sekolah sebagai Administrator pada 
SMP se-gugus 08 di Kabupaten Bandung. 
Berdasarkan hasil konversi dengan menggunakan skor ideal, maka 
gambaran umum kinerja kepaia SMP se-gugus 08 di Kabupaten 
Bandung sebagai adminsitrator berdasarkan persepsi guru dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
RehtangSkor Kategpri prekuensi Presentase 
>60 Tinggi Sekali 4 2,58 % 
46-59 Tinggi 70 45,16% 
33 - 45 Sedang 48 30,97 % 
21 -32 Rendah 33 21,29% 
<20 Rendah Sekali 0 0% 
Tabel 3 Gambaran Umum Kinerja 
Kepaia Sekolah sebagai Administrator 
c.   Gambaran Umum Kinerja Kepaia Sekolah sebagai Mediator pada SMP 
se-gugus 03 di Kabupaten Bandung. 
Berdasarkan hasil konversi dengan menggunakan skor ideal, maka 
gambaran umum kinerja kepaia SMP se-gugus 08 di Kabupaten 
Bandung sebagai mediator berdasarkan persepsi guru dapat dilihat 
pada tabel .berikut: 
 
Renta>ig Skor 
>45 Kategori 
Tinggi Sekali 
.... ....   ... 
Frekuensi- 
•-■■■■■ 
Presentase 
15 9,68 % 
34 - 44 Tinggi 50 32,26 % 
26-33 Sedang 47 30,32 % 
16-25 Rendah 41 26,45 % 
<15 Rendah Sekali 2 1,29% 
Tabel 4 Gambaran Umum Kinerja 
Kepaia Sekolah sebagai Mediator 
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d.   Gambaran   Umum   Produktivitas   Kerja   Guru   SMP   
se-Kabupaten Bandung 
Berdasarkan hasil konversi dengan menggunakan skor ideal, maka 
gambaran umum produktivitas kerja guru sekolah SMP se-Kabupaten 
Bandung dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Rentang Skor • • . .,-. •. ... 
Kaiegori 
Frekuensi 
.- -U...V   .   •                           '"     
■■'<. 
-■.-■    •■;., 
Preseritase 
>76 Tinggi Sekali 0 0% 
59-75 Tinggi 50 32,26 % 
42 - 58 Sedang 88 56,77 % 
26-41 Rendah 17 10,97% 
<24 Rendah Sekali 0 0% 
Tabel 5 Gambaran Umum 
Produktivitas Kerja Guru SMP 
e. Gambaran Umum Kinerja Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 
Produktivitas Kerja Guru SMP Negeri dan SMP Swasta se-gugus 08 di 
Kabupaten Bandung. 
Gambaran umum mengenai kinerja kepala SMP negeri dengan SMP 
swasta secara umum sama-sama pada kategori tinggi. Yang 
membedakan hanya jumlah prosentasenya. Begitu juga dengan 
produktivitas kerja guru, antara guru SMP negeri dan guru SMP swasta 
lebih banyak berada pada kategori tinggi. Lebih lengkap dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
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&MSBM 
Vanab.gl' Katsgori ,Negeri 
Jenis SMP 
 ---- -T7 .. ~ .........  
.3.wa« 
% 
Kinerja Kepaia 
SMP sebagai 
Pemimpin 
Tinggi Sekali = >60 
Tingyi = 46-59 33 
6,17% 
40,74% 42 
 
Seciang = 33-45 30 37,04% 23 
 
Rendah = 21 -32 13 16,05% 
 
Rendah Sekali = < 20 0% 
 
Kinerja Kepaia 
SMP sebagai 
Administrator 
Tinggi Sekali = > 60 
Tinggi = 46-59 
10 
35 
12,34% 
49,21% 25 
 
Sedang = 33-45 30 37,04% 37 
 
Rendah = 21 -32 7,41% 10 
 
Rendah Sekali = < 20 0% 
 
Kinerja Kepaia 
SMP sebagai 
Mediator 
"inggi Sekali = > 45 
Tinggi = 34-44 
9 
33 
11,11% 
40,74% 
12 
27 
 
Sedang = 26 - 33 32 39,51% 22 
 
Rendah = 16-25 6,17% 13 
 
Rendah Sekali = < 15 2,47% 
 
Produktivitas 
Kerja Guru 
Tinggi Sekali = > 76 0% 
 
Tinggi = 59-75 40 49,38% 33 
 
Sedang = 42 - 58 37 45,68% 37 
 
Rendah = 25-41 4,94% 
 
Rendah Sekaii = <24 0% 
Tabel 6 Gambaran Urn urn SMP 
Neyeri dan SMP Swasta 
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2.  Analisis Korelasi dan Komparasi 
Hasil analisis korelasi dan analisis komparatif untuk rnenguji hipotesis 
tentang pengaruh kinerja kepimimpinan kepaia sekoiah terhadap 
produktivitas kerja guru SMP se-gugus 08 di Kabupaten Bandung dapat 
disimpu'ikan sebagai berikut: 
a. Variabel kinerja kepaia sekoiah sebagai pemimpin (X-i) memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja guru (Y). 
•Nilai korelasi sebesar 0,594 dan besar pengaruhnya ditunjukkan oleh 
angka sebesar 35,30%. 
b. Variabel kinerja kepaia sekoiah sebagai administrator (X2) memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja guru (Y). 
Nilai korelasi sebesar 0,484 dan besar pengaruhnya ditunjukkan oleh 
angka sebesar 23,40%. 
c. Variabel kinerja kepaia sekoiah sebagai mediator (X3) memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja guru (Y). 
Nilai korelasi sebesar 0,519 dan besar pengaruhnya ditunjukkan oleh 
ancika sebesar 26,90%. 
d. Secara bersama-sama variabel kinerja kepaia sekoiah sebagai 
pemimpin, administrator dan mediator (X1.2.3) memberikan pengaruh 
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja guru (Y). Nilai korelasi 
sebesar 0,734 dan besar pengaruhnya ditunjukkan oleh angka sebesar 
53,80%. 
Hasil pengujian korelasi dapat digambarkan sebagai berikut: 
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rXiY
=: 0,594 r* 0,353 
X! 
RXI.2.3Y-0,734        R2 = 0,538 
X2 Y 
 
rX2Y = 0,484 ^ = 0,234 
X3 
rX3Y = 0,519    v = 0269 
Gambar 1 Hasil Korelasi 
Antar Variabel 
e. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja kepala SMP negeri 
dengan kinerja kepala SMP swasta. Terutama dalam melaksanakan 
peran dan fungsinya sebagai pemimpin dan mediator. Sedangkan peran 
kepala sekolah sebagai administrator tidak terdapat perbedaan atau 
sama saja antara kepala SMP negeri dengan kepala SMP swasta. 
Sedangkan antara produktivitas kerja guru SMP negeri dengan 
produktivitas kerja guru SMP swasta juga terdapat perbedaan yang 
signifikan. Mengenai perbedaan itu dapat dilihat dari rata-rata yang 
diperoleh antara SMP negeri dengan SMP swasta. Lebih jelas disajikan 
pada tabel berikut: 
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Vt-frabel        j            Jems SMP B:::| 
: Meavr-" SD ■ Kesimpularr* 
Kinerja Kepala 
SMP sebagai 
Pemimpin 
SMP Swasta 74 43,83 10,15 Berbeda 
SMP Negeri 81 45,59 8,48 
Kinerja Kepalc. 
SMP sebagai 
Administrator 
SMP Swasta 74 42,05 10,16 Sama 
SMP Negeri 81 42,99 8,647 
Kinerja Kepala 
SMP sebagai 
Mediator 
SMP Swasta 74 30,85 9,238 Berbeda 
SMP Negeri 81 34,44 7,819 
Produktivitas 
Kerja Guru 
SMP Swasta 74 50,77 8,924 Berbeda 
Produktivitas 
Kerja Guru 
SMP Negeri 81 56.06 8,291 Berbeda 
Perbedaan antara SMP negeri dengan SMP swasta ini juga dapat dilihat 
dari besarnya pengaruh yang diberikan oleh kinerja kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap produktivitas kerja dari masing-masing 
lembaga tersebut. Dari hasil uji korelasi, di lingkungan SMP negeri, 
produktivitas kerja guru dipengaruhi cleh kinerja kepala sekolahnya 
sebesar 57,50 % dengan nilai korelasi sebesar 0,758. untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut: 
Xi rx1Y = 0,606 r2 = 0,367 
 
x5 
Rxi.2.3 Y = 0,758 R2 = 0,575 
 
Tabei 7 Hasi! Uji 
Perbedaan Antara SMP Negeri dengan SMP Swasta 
X? rX3Y = 0,537 r =0,288 
£_ 
Gambar 2 Hasil Korelasi 
Antar Variabel pada SMP Negeri 
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Sedangkan pada lingkungan SMP swasta, produktivitas kerja guru 
dipengaruhi oleh kinerja kepala sekolahnya hanya sebesar 45,90% 
dengan nilai korelasi sebesar 0,677. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
gasnbar berikut: 
Xi   
  
   
Xa   
  
   
x3  
  
rXiY = 0,595 r^ 0,354 
Rxi.2.3 v"-= 0,677 R2 = 0,459 
rx3Y = 0,426        r2 = ai81 
Gambar 3 Hasil Korelasi Antar 
Variabe! pada SMP Swasta 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan tafsiran data hasil penelitian, maka diperoleh hasil 
kesimpulan berikut: 
1. Secara umum kinerja kepala sekolah sebagai pemimpin, sebagai administrator 
dan sebagai mediator yang berada di lingkungan SMP se-gugus 08 di 
Kabupaten Bandung sebagian besar berada pada kategori tinggi. Hal ini 
mengandung arti bahwa kinerja kepala sekolah sebagai pemimpin, sebagai 
administrator dan sebagai mediator di SMP se-gugus 08 di Kabupaten Bandung 
memiliki kinerja yang baik. 
2. Pioduktivitas kerja guru yang berada di lingkungan SMP se-gugus 08 di 
Kabupaten Bandung siebagian besar berada pada kategori tinggi. Hai ini 
mengandung arti bahwa pada umumnya guru-guru SMP se-gugus 08 di 
Kabupaten Bandung merniliki produktivitas kerja yang tinggi 
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3. Kinerja kepaia sekolah sebagai pemimpin, sebagai administrator dan sebagai 
mediator yang berada di lingkungan SMP negeri lebih tinggi dibandingkan 
dengan SMP swasta di Kabupaten Bandung. Dari data tersebut mengandung 
arti bahwa pada umumnya kinerja kepaia sekolah sebagai pemimpin, sebagai 
administrator dan sebagai mediator di SMP negeri maupun SMP swasta di 
Kabupaten Bandung memiliki kinerja yang baik. 
4. Kinerja kepaia sekolah sebagai pemimpin memberikan pengaruh terhadap 
produktivitas kerja guru SMP se-gugus 08 di Kabupaten Bandung. Data tersebut 
menunjukkan bahwa untuk meningkatkan produktivitas kerja guru SMP 
se-gugu:s. 08 di Kabupaten Bandung, maka kepaia sekolah harus mampu 
melaksanakan perannya sebagai pemimpin atau dengan lain kata, untuk 
meningkatkan produktivitas kerja guru maka harus pula meningkatkan kinerja 
kepaia sekolahnya dalam melaksanakan perannya sebagai pemimpin. 
5. Kinerja kepaia sekolah sebagai administrator memberikan pengaruh terhadap 
produktivitas kerja guru SMP se-gugus 08 di Kabupaten Bandung. Data tersebut 
menunjukkan bahwa untuk meningkatkan produktivitas kerja guru SMP se-gugus 
08 di Kabupaten Bandung, maka kepaia sekolah harus mampu melaksanakan 
perannya sebagai administrator atau dengan lain kata, untuk meningkatkan 
produktivitas kerja guru maka harus pula meningkatkan kinerja kepaia 
sekolahnya dalam melaksanakan perannya sebagai administrator. 
6. Kinerja kepaia sekolah sebagai mediator memberikan pengaruh terhadap 
produktivitas kerja guru SMP se-gugus 08 di Kabupaten Bandung. Data 
tersebut menunjukkan bahwa untuk meningkatkan produktivitas kerja guru SMP 
se-gugus 08 di Kabupaten Bandung, maka kepaia sekolah harus mampu 
melaksanakan perannya sebagai mediator atau dengan lain kata, untuk 
meningkatkan produktivitas kerja guru maka harus pula meningkatkan kinerja 
kepaia sekolahnya dalam melaksanakan perannya sebagai mediator. 
7. Kinerja kepaia sekolah sebagai pemimpin. s'ebagai administrator maupun 
sebagai mediator secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap 
produktivitas kerja guru. Dengan demikian kepaia sekolah harus mampu 
memainkan ketiga peran tersebut secara bersamaan pula. 
8. Kinerja kepaia sekolah sebagai pemimpin, sebagai administrator maupun 
sebagai mediator secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap 
produktivitas kerja guru baik di SMP negeri maupun di SMP swasta. Namun 
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besarnya pengaruh yang diberikan antara SMP negeri dengan SMP swasta 
menunjukkan perbedaan. 9. Kinerja kepaia sekolah sebagai pernimpin antara 
SMP negeri dengan SMP swasta menunjukkan perbedaan yang signifikan, dimana 
kinerja kepaia SMP negeri sebagai pernimpin lebih tinggi dibanding dengan kinerja 
kepaia SMP swasta sebagai pernimpin. Sedangkan kinerja kepaia sekolah 
sebagai administrator antara SMP negeri dengan SMP swasta tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan. Dengan demikian kinerja kepaia SMP negeri sebagai 
administrator dianggap sama dengan kinerja kepaia SMP swasta sebagai 
administrator. Selanjutnya, kinerja kepaia sekolah sebagai mediator antara SMP 
negeri dengan SMP swasta menunjukkan perbedaan yang signifikan, dimana 
kinerja kepaia SMP negeri sebagai mediator lebih tinggi dibanding dengan kinerja 
kepaia SMP swasta sebagai mediator. Terakhir, produktivitas kerja guru antara 
guru SMP negeri dengan guru SMP swasta juga menunjukkan perbedaan yang 
signifikan, dimana produktivitas kerja guru SMP negeri lebih tinggi produktivitas 
kerjanya dibandingkan dengan produktivitas kerja guru SMP swasta. Dilihat dari 
pengaruh yang diberikan oleh kinerja kepaia sekolah terhadap produktivitas kerja 
guru di masing-masing lembaga (negeri dan swasta) menunjukkan perbedaan, 
dirnana produktivitas kerja guru di lembaga sekolah negeri lebih besar dipengaruhi 
oleh kinerja kepaia sekolahnya dibandingkan dengan lembaga sekoiah swasta. 
E. Penutup 
Sebagai akhir tulisan ini, hasil-hasil penelitian sebagaimana telah disimpulkan di 
atas mengandung beberapa implikasi, yakni sebagai berikut: 1. Banyak faktor yang 
berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas kerja guru. Dari berbagai faktor 
tersebut kualitas kinerja kepaia sekolah merupakan faktor yang cukup penting, 
karena kepaia sekolah merupakan unsur pimpinan dalam lembaga sekolah yang 
mengatur segala sumber daya sekolah termasuk guru. Untuk kepentingan 
tersebut, kepaia sekolah dituntut memainkan perannya secara optimal. Peran yang 
hams dirnainkan diantaranya adalah peran sebagai pernimpin, sebagai 
administrator dan sebagai mediator. Karena kepaia sekolah merupakan salah satu 
penentu dalam meningkatkan produktivitas kerja guru, maka sudah selayaknya 
apabila kemampuan mereka senantiasa ditingkatkan. 
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Peningkatan kualitas kinerja kepaia sekolah ini dapat dilakukan melalui diskusi 
dengan rekan sejawat, mengikuti seminar bahkan jika memungkinkan 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
2. Kinerja kepaia sekolah daiam meningkatkan produktivitas kerja guru antara lain 
dengan menempatkan dirinya sebagai pemimpin, sebagai administrator dan 
sebagai mediator. Sebagai pemimpin, kepaia sekolah harus bisa berprilaku 
suportif (mendorong) atau berperilaku direktif (mengarahkan) bahkan jika 
diperlukan ia berperilaku restriktif (membatasi). Sebagai administrator, kepaia 
sekolah tidak hanya terpaku terhadap pengertian administrasi secara sempit 
(pengarsipan) tetapi kepaia sekolah harus bertindak sebagai penentu kebijakan 
di sekolah serta menyusun program-program yang berkaitan dengan 
peningkatan produktivitas kerja guru. Sedangkan sebagai mediator, kepaia 
sekolah harus mampu menjadi penengah dan mampu berkomunikasi baik di 
lingkungan internal maupun eksternal sekolah. 
3. Produktivitas kerja guru dapat dilihat dari produktivitas nilaf/, yaitu berupa 
motivasi, keinginan, disiplin dan sikap kerja. Dapat juga dilihat dari produktivitas 
fisik yaitu berupa kuantitas, kualitas dan efisiensi dan efektivitas kerja 
seseorang. Untuk meningkatkan produktivitas kerja guru harus dimulai dari nilai 
-nilai yang ada pada guru yang bersangkutan. 
4. Perbedaan yang terjadi antara kinerja kepaia SMP negeri dengan kinerja kepaia 
SMP swasta mengisyaratkan bahwa kepaia SMP swasta masih perlu 
pembinaan dan pengembangan kemampuan agar tak tertinggal dari kepaia 
SMP negeri daiam memerankan tugasnya sebagai kepaia sekolah. Apabila hal 
ini tidak dilakukan akan berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru yang 
pada akhirnya mirtu pendidikan di SMP swasta tidak bisa mengimbangi mutu 
yang dicapai SMP negeri. Perbedaan besarnya pengaruh yang diberikan juga 
berimplikasi bahwa untuk meningkatkan produktivitas kerja guru di SMP swasta 
fokusnya lebih memperhatikan faktor lain di luar kinerja kepaia sekolah. 
5. Untuk meningkatkan produktivitas kerja guru, kepaia sekolah tidak cukup hanya 
meningkatkan kinerjanya sebagai pemimpin, administrator dan mediator saja. 
Walaupun maksimalnya kinerja kepaia sekolah sebagai pemimpin, 
administrator dan mediator tetap saja tidak akan sepenuhnya meningkatkan 
produktivitas kerja secara optimal. Ada faktor-faktor lain yang perlu dipikirkan 
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oleh kepala sekolah, seperti gaji/upah guru, latar belakang pendidikan serta sosio 
ekonomi guru atau lingkungan sekolah itu sendiri. Rekomendasi sebagai umpan 
balik atau tindak lanjut dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi dan perannya sebagai pemimpin, 
administrator dan mediator agar senantiasa memberikan dorongan dan 
semangat kepada guru-guru berkaitan dengan tugas-tugas seorang guru. 
Dalam melaksanakan kepemimpinan kepala sekolah diharapkan memberikan 
contoh yang membuat guru lebih bersemangat dalam melaksanakan tugas 
serta tirnbul kedekatan dengan para guru. Misalnya menanyakan kondisi 
keluarga, menyapa para guru serta mengendalikan emosi bila ada guru yang 
kurang setuju dengan sikap kepala sekolah. Sebagai administrator, kepala 
sekolah diharapkan tidak terpaku dalam hal urusan yang sifatnya catat 
mencatat atau pengarsipan, tetapi harus mulai berpikir bagaimana 
mengoptimalkan sumber daya yang ada di sekolah melalui proses dan kaidah 
adrninsitrasi yang dengan membuat perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan. 
2. Kepala sekolah juga harus memperhatikan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi produktivitas kerja gurunya. Seperti pemberian kompensasi bagi 
guru. Kompensasi ini tidak hanya tidak sekedar gaji yang tinggi, tetapi diberikan 
bentuk-bentuk penghargaan atau pujian yang membuat guru merasa senang, 
tenang dan nyaman dalam meiakukan tugasnya di sekolah. 
3. Sebagai mediator, kepala sekolah, khususnya kepala SMP swasta harus bisa 
menjembatani atas kebijakan yayasan dengan keinginan dan kebutuhan para 
guru, sehingga guru bisa menunjukkan kemampuan secara optimal. 
4. Guru SMP negeri yang tingkat produktivitas cukup tinggi tentu tinggal 
meningkatkan dalam bentuk kuantitas, tidak hanya sekedar produktif dari segi 
nilai atau semangat akan tetapi harus sudah dalam bentuk produktivitas secara 
kuantitif dan kualitatif. Apalagi bagi guru negeri yang statusnya PNS banyak 
kesempatan yang diberikan untuk meningkatkan kemampuan profesinya. 
Sedangkar. bagi guru SMP swasta yang kebanyakan tenaga honorer perlu 
ekstra dalam mengimbangi produktivitas kerja guru negeri agar tak selalu 
tertinggal dalam meningkatkan mutu belajar peserta didiknya. Keinginan untuk 
maju  ke  arah  yang  lebih  baik  bisa  dijadikan  modal  untuk  
meningkatkan 
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produktivitas kerja. Disamping itu mental yang kuat untuk mengembangkan 
sekolah sebagai tempat proses pendidikan yang baik akan memicu semangat 
yang sudah ada. 
5. Agar lebih mengedepankan profesionalitas seseorang dalam menentukan atau 
memilih seorang kepala sekolah. Hal itu perlu dilakukan agar tidak semakin 
tertinggal oleh kinerja yang telah ditunjukkan kepala sekolah SMP negeri saat 
ini. 
6. Melihat perbedaan yang terjadi antara kinerja kepala SMP negeri dengan 
kinerja kepala SMP swasta serta adanya perbedaan produktivitas kerja guru 
SMP swasta dengan guru SMP negeri, perlu kiranya untuk lebih intensif dan 
lebih serius dalam membina sekolah-sekolah swasta. Bagaimanapun, 
keberadaan sekolah swasta cukup banyak membantu peneyelenggaraan 
penidikan di Kabupaten Bandung. Karena itu berikan kesempatan dan peluang 
kepada kepala SMP swasta dan guru SMP swasta untuk mengembangkan 
kemampuan dirinya dengan mengaktifkan mereka dalam kegiatan-kegiatan 
yang bersifat pengernbangan profesi. 
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